













































































































































































































































































095.

Rami*  gelabur Jjuare maen rami
Ramai suara air nama ikan sungai main ramai

Kelepor  kurung

‘ ge\lapar " kurungan

Terjemahan bebas : Ramai suara air ikan juara bermain,
ramai mengelepar ikan dalam kurung-
an. -«

Uraian :

Ungkapan ini menggambarkan tingkah laku seseorang yang
menyampaikan berita yang amat hebat kedengarannya, tapi
kenyataannya berita tersebut tidak sehebat seperti apa yang di-
bayangkan. Misalnya saja seseorang memberitakan bahwa pesta
pernikahan anaknya nanti akan dirayakan dengan semeriah
mungkin, di samping itu, juga tamu-tamu yang datang adalah
pejabat atau orang yang terkemuka. Tetapi kenyataannya pesta
anaknya tersebut dilaksanakan secara sederhana, tidak ada pe-
jabat atau orang yang terkemuka yang datang pada pesta ter-
sebut.

Ungkapan ini berupa smdlran terhadap orang yang som-
bong dan selalu berkata- berlebihan, pokoknya dialah yang
paling hebat padahal kenyataannya tidaklah sehebat apa yang
dikatakannya. Jadi ungkapan ini dapat juga sebagai sindiran
terhadap orang yang sombong ataupun sebagai nasghat agarkalau
bicara itu apa adanya saja.

Ranting patah langi yan anyot

Ranting  patah  langyan  anyot
Ranting  patah jaring hanyut

Terjemahan bebas : Ranting patah jaringan hanyut

Uraian : .

Ungkapan ini digambarkan kepada seseorang yang telah
ditimpa musibah kemudian selang berikutnya ditimpa musibah
lagi, yaitu berlangsung secara berturut-turut. Umpamanya se-
seorang yang telah diberhentikan dari pekerjaannya, kemudian
anaknya pula jatuh sakit. Jadi kesusahan orang ini susul menyu-
sul, belum hilang hal yang satu sudah disusul pula oleh peris-

tiwa yang lain pula.
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Ungkapan ini tercetuskan dalam pembicaraan sepontan
melihat kemalangan yang menimpa seseorang secara beruntun.
Timbulnya ungkapan ini sebagai cetusan dari orang yang di-
timpe kemalangan ataupun dari orang di sekitarnya tanda turut
berduka atas kemalangan yang telah menimpa orang tersebut.
Jadi ungkapan -ini tumbuh dan berkembang dalam kalangan
masyarakat dan sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari.

Saling dak ketuk lagi ayung, saling dak begendang gemelo-
dok

Saling dak ketuk lagi ayung saling dak
Saling tidak ketuk lagi riang  saling vtidak

begendang  gemeloak
bergendang riuh

Terjemahan bebas : Saling tidak diketuk lagi ramai, saling
tidak dipakai gendang ramai sekali

Uraian :

Ungkapan ini menggambarkan sikap seseorang yang ingin

sekali melakukan sesuatu hal, sehingga pada waktu disuruh
untuk mengerjakannya dengan segera dilakukannya, seolah-
oleh mendapatkan jalan.
Umpamanya sajat seorang gadis yang amat ingin menghadiri
keramaian yang diadakan di suatu tempat. Sebetulnya gadis
ini ingin sekali pergi ke tempat itu, tetapi karena takut tidak
mendapat izin orangtuanya maka keinginan tersebut ditahan-
nya saja. Tapi alangkah bahagianya sang gadis ketika tiba-tiba
orangtuanya mengharap agar si gadis menghadiri keramaian ter-
sebut.

Ungkapan ini timbul sebagai sindiran terhadap seseorang
yang menginginkan sesuatu, tapi hatinya selalu khawatir tidak
akan mendapat, tiba-tiba apa yang diinginkannya diberikan
begitu saja padanya tanpa susah payah dia memintanya.

Suluh sekilan nyilap tangan

Suluh sekilan
Obor yang dibuat dari daun nyiur kering sejengkal
nyilap tangan A
membakar  tangan
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| Terjemahan bebas : Obor sejengkal membakar tangan
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Uraian :

Obor adalah sejenis pelita sebgai alat untuk penerangan.

Tetapi bilamana suluh yang terbuat dari daun nyiur kering ke-
mudian dipegang oleh tangan, maka jelas akan tidak berman-
faat sebab lama-lama akan membakar tangan. Jadi obor (suluh)
tersebut harus dibuat sedemikian rupa supaya bilamana dipe-
gang tidak akan membakar tangan.
Ungkapan ini menggambarkan tindakan seseorang yang mela-
kukan langkah yang kurang tepat sehingga hasilnya tidak me-
uaskan. ‘Sebagai contoh seseorang bermaksud akan mendaki
sebuah gunung yang mempunyai ketinggian 5.000 m. Tetapi
dalam persiapannya kurang teliti dan sempurna. Peralatan
yang dibutuhkan kurang diperhatikan sehingga hasilnyapun
tidak akan bisa tercapai seperti apa yang diharapkan. '

Sukatvgabus timbul, sukat batu tenggelam

Sukat gabus  timbul batu tenggelam
Nasib gabus timbul batu tenggelam

Terjemahan bebas : Nasib gabus timbul, nasib batu tenggelam
Uraian :

Seperti kita maklumi bahwa gabus adalah merupakan
benda ringan yang berat jenisnya lebih rendah dari pada berat

jenis air, sehingga bilamana dimasukkan ke air akan terapung.
Tetapi sebaliknya batu bilamana di masukan ke ari akan teng-

'g;ﬁlam, sebab berat jenis lebih tinggi jika dibandingkan dengan

Ungkapan ini digambarkan kepada seseorang yang men-

dapat berbagai macam cobaan dalam hidupnya, tetapi segala
macam cobaan yang timbul tersebut dihadapinya dengan tabah.
Umpamanya saja orang yang ditimpa suatu cobaan, yang mana
hasil panennya semuanya tidak menjadi. Nasib malang pula
menimpa keluarga ini anaknya mendapat kecelakaan, Tetapi
walaupun musibah yang beruntun menimpa keluarga ini, me-
reka tetap tabah menghadapi semua ini, karena semua yang ter-
jadi sudah merupakan takdir dari Yang Maha Kuasa. Jadi ung-
kapan ini timbul di kalangan masyarakat, karena melihat keta-
bahan dan ketakwakalan seseorang dalam menghadapi segala
cobaan yang menimpanya. Dengan demikian ungkapan ini
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mempakin contoh bagi orang yang tidak tabah bila menerima
cobaan.

Setapak dak mundur, semiang dak berkisar

Setapak dak mundur semiang dak  berkisar
Setapak tidak mundur bulu bambu tidak bergeser

Terjemahan bebas : Setapak tidak mundur, semiang tidak ber- .
gerak

Uraian :

Semiang adalah bulu yang terdapat pada bumbu yang
bilamana kena kulit akan terasa gatal dan bentuknya sangat
kecil. Walaupun sudah tahu bahwa bulu bambu tersebut akan
membuat kulit gatal, tapi tetap tidak perduli apapun akibatnya.
Ungkapan ini menggambarkan seseorang yang berani serta
tidak takut walaupun banyak tantangan yang dihadapinya.
Umpamanya sekarang yang .Mmempunyai cita-cita ingin menjadi
seorang insinyur, walaupun berbagai persoalan atau tantangan
yang harus dihadapinya dalam mencapai cita-citanya itu semua-
nya dihadapinya dengan segala ketabahan. Jadi ungkapan ini
diucapkan pada orang yang mempunyai pendirian yang kuat
dan tidak dapat digoyahkan oleh apapun juga. Bila dia telah
mengatakan bahwa dia ingin mendapatkan apa yang dicita-cita-
kannya maka dia akan terus maju untuk mendapatkannya,
dan tidak akan mundur walaupun apa yang dikatakan orang.

Demikian ungkapan ini timbul di kalangan masyarakat
sebagai contoh bagi orang yang berani serta teguh dalam pen-
diriannya.

Segetil nak daging secuil nak ulih

Segetil nak  daging  secuil nak ulih
Sekarat ingin daging sedikit ingin dapat
Terjemahan bebas : Sekerat kecil ingin daging, sedikit ingin
mendapat

Uraian : ,

- Ungkapan ini dikatakan kepada seseorang yang setiap
apa yang dikerjakannya selalu ingin mendapatkan imbalan.
Umpamanya seseorang yang membantu pekerjaan tetangga-
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nya yang mengadakan pesta, di mana semua orang membantu

~orang yang akan pesta tersebut dengan suka rela. Karena ke-

biasaan - di kampung masih kuat rasa kegotong royongannya.
Tapi bagi orang ini, walaupun itu merupakan kebiasaan di
kampung tempat dia tinggal, namun di amasih saja mengha-
rapkan upah atau imbalan dari orang yang dibantunya.
Ungkapan ini timbul sebagai sindiran terhadap orang yang
setiap apa yang dikerjakannya selalu menginginkan imbalan.
Jadi ungkapan ini sebetulnya adalah untuk menyadarkan
bahwa sikap orang yang demikian itu adalah tidak baik. Karena
manusia hidup di dunia ini haruslah saling tolong menolong,
jadi bantulah seseorang apabila kita dapat membantunya.

Sebiduk lain panggo

Sebiduk lain panggo
Sebiduk lain duduk, tempat duduk dalam perahu

Terjemahan bebas : Sebiduk lain tempat duduk

Uraian :

Bilamana kita berperahu maka kemanapun perahu ini
melaju akan bersama-sama menuju suatu arah. Tetapi dalam
ungkapan ini dikatakan bahwa kita satu perahu tetapi mempu-
nyai kehendak yang berbeda tujuan yang akan ditujunya se-
olah-olah tidak sehaluan, serta tidak dalam keadaan perahu
yang sama. Jadi satu perahu tapi masing-masing ingin meng-
arahkan perahunya ke tempat lain. Jelas ini tidak menemu-
kan titik pertemuan sebab mempunyai keinginan yang ber-
beda.

Sebagai contoh dapat diibaratkan sebagai berikut :

Umpamanya suatu keluarga sedang musyawarah menghadapi
masalah keluarga, dalam hal ini satu sama lain mempunyai
keinginan atau kehendak yang berbeda-beda. Jadi dalam hal
ini keluarga tersebut tidak pernah sehaluan dalam setiap
pendapat.

Ungkapan ini bermaksud menasihati ataupun sindiran
terhadap suatu keluarga yang tidak pernah kompak, ada-ada
saia yang menjadi pertengkaran diantara mereka. Sehingga masa-
lah kecil pun menjadi perdebatan. Jadi ungkapan ini bermaksud
mengingatkan atau menyadarkan agar orang menyadari betapa -
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pentingnya rasa kesatuan dan persatuan itu, jadi janganlah
hal-hal yang kecil saja menjadi persoalan.

Terbang burung beisang ikan

Terbang burung beisang ikan
Terbang burung berinsang ikan

Terjemahan bebas : Terbang burung berinsang ikan

Uraian :

Ungkapan ini menggambarkan tindakan seseorang yang

tidak memperdulikan siapapun pokoknya yang penting bagi
dirinya sendiri adalah mendapat untung yang sebear-besar-
nya.
Sebagai misal adalah seseorang yang mencari nafkah, untuk
mendapat  keuntungan tidak menghiraukan siapapun.
Umpamanya seseorang yang berdagang, dalam menjual barang
dagangannya dia tidak menghiraukan siapapun, pokoknya dia
mendapat untung dari hasil penjualan tersebut. Jadi walaupun
dengan saudara ataupun orang yang memberi dia modal, tetap
dia akan mengambil untung sebagaimana dia menjual barangnya
dengan orang lain.

Ungkapan ini timbul di kalangan masyarakat sebagai sindir-
an terhadap orang yang mengejar keuntungan tanpa meman-
dang dengan siapa dia menjual barang tersaebut. Jadi ungkap-
an ini merupakan cermin bagi orang yang hanya mencari ke-
untungan saja, tanpa memperhatikan dengan siapa dia menjual
barangnya.

Tanah liat mungga ke daghat

Tanah liat mungga ke daghat
Tanah liat naik ke darat
Terjemahan bebas : Tanah naik ke darat
Uraian : ,

Ungkapan ini dikatakan pada kehidupan manusia yang
mengalami pasang surut, sebagai dinamika kehidupan.
Umpamanya saja seorang yang kaya, tapi beberapa tahun
kemudian orang ini hidup sengsara, semua hartanya habis.
Jadi ungkapan ini bermaksud memberikan gambaran tentang
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. kehidupan manusia di dunia ini, karenanya apa-apa yang Kita

104.

miliki sifatnya tidaklah abadi, hanya merupakan barang titip-
an semata-mata. Oleh karena itu maka bila memiliki sesuatu
peliharalah dengan sebaxk-balknya

Dengan demikian ungkapan ini bermaksud ‘untuk mem-
beri nasihat agar orang berhati-hati dalam menghadapi apapun,
janganlah lupa bahwa segala yang dimiliki tidak akan pernah
abadi.

Takut diantui belaghai ke makan anyar
Takut diantui belaghai ke makan anyar

“Takut hantu berlari ke kuburan baru

105.
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Terjemahan bebas : Takut dengan hantu berlari ke kuburan
baru

Uraian :

Ungkapan ini dikatakan kepada seseorang yang melaku-
kan pekerjaan tanpa persiapan yang baik.
Umpamanya saja seseorang yang akan mementaskan beberapa
tarian, pementasanya, atau pertunjukan ini akan mereka laku-
kan secara besar-besaran. Tapi oleh karena persiapan mereka
tidak begitu baik, maka gagallah pertunjukan tersebut.

Tumban ditimpe tangge
Tumban ditimpe tangge
Jatuh ditimpa tangga

Terjemahan bebas : Jatuh kemudian ditimpa tangga
Uraian :

Ungkapan ini menggambarkan seseorang yang ditimpa
kemalangan secara berturut-turut. Ungkapan ini adalah meru-
pakan pepatah yang ditujukan kepada seseorang yang telah
mendapat kecelakaan secara berturut-turut.

Misalnya seorang anak mendapat kecelakaan kena tumbun yang
mengakibatkan cacat salah satu anggota badannya. Ayah dan
Ibunya sudah tentu dirundung kesedihan yang mendalam meli-
hat kenyataan tersebut. Kemudian selang beberapa lama ayah-
nya meninggal akibat kecelakaan juga. Keadaan seperti ini jelas




“ menunjukkan kesedihan yang menimpa secara terus menerus

106.

dari suatu keluarga. Bilamana jatuh dari tangga kemudian
tangganya menimpa pula terhadap dirinya maka itu adalah pen-
deritaan yang berturut-turut.

Tido ughang alim lebih baik dari pade puase ughang jat

Tido wughang alim lebih baik dari pade
Tidur orang laim lebih baik dari pada

puase - iughang - jat
puasa orang jahat

Terjemahan bebas : Tidur orang alim lebih baik dari pada
puasa orang jahat

Uraian :

Ungkapan ini mengatakan bahwa tidur orang alim itu
dengan kebaikan juga, puasa orang fasik itu dengan kejahatan.
Ungkapan ini menggambarkan sesuatu keadaan, bahwa sese-
orang yang berkelakuan baik, suka menghormati pada sesama-
nya, suka menolong, dalam kehidupan masyarakat akan selalu
mendapat tempat. Tetapi sebaliknya orang jahil/jahat bersikap
baik hanya sebagai usaha untuk mengambil hati orang saja.
Dimana isi hatinya adalah tetap jahil, karena memang sifatnya
yang jahat sulit untuk diperbaiki.
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Keterangan Mengenai informan

Nama
Tempat/Tanggal Lahir
Pekerjaan
Agama
Pendidikan

Bahasa Yang Dikuasai

Alamat

Nama
Tempat/Tanggal Lahir
Pekerjaan
Agama
Pendidikan

Bahasa Yang Dikuasai

Alamat

Nama
Tempat/Tanggal Lahir
Pekerjaan

Agama
Pendidikan
Bahasa Yang Dikuasai

Alamat

: M. Akip Hayan

: Kotadaro, 13 September 1983

: Kepala SD Negeri. Kotadaro
:Islam

: PGSLP Negeri Tahun 1970

. Bahasa Daerah Pegagan Kecamatan

Tanjung Raya

. Kotadaro Kp. I Kecamatan Tanjung

Raja.

: Chairul Anwar

: Serigeni, 22 Agustus 1953

: Guru SD Negeri Tanjung Alai
:Islam

: SGPLB Negeri Tahun 1981

. Bahasa Daerah Pegagan Kecamatan

Tanjung

: Serigeni Kec. Kayuagung.

: Sudiman
: Sungai Pinang, 3 September 1957
: Pegawai Kandep Dikbud Kecamatan

Tanjung Raja

cIslam
: SMEA Negeri Tahun 1979
: Bahasa Daerah Pegagan Kecamatan

Tanjung Raja

: Sungai Pinang Kampung 8 Kecamat-

an Tanjung Raja.
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Nama
Tempat/Tanggal Lahir
Pekerjaan

Agama
Pendidikan
Bahasa Yang Dikuasai

Alamat

Nama
Tempat/Tanggal Lahir

Pekerjaan
Agama
Pendidikan

Bahasa Yang Dikuasai

Alamat

¢ A. Marzuki Anwar
¢ Sungai Pinang, 5 Juli 1937
¢ Kasi Kebudayaan Kandep Dikbud

:Islam
: PGSLP Negeri Tahun 1960
: Bahasa Daerah Pegagan Kecamatan

: Sungai Pinang Kampung 8 Kecamat-

Ayuhanis
. Karang Anyar Sekayu

: Swasta
:Islam

: SR Tahun 1950
: Bahasa Daerah Musi Kecamatan

¢ Lrg. Cempaka Dalam 26 Ilir di bela-
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Kabupaten Ogan Komering Ilir

Tanjung Raja

Tanjung Raja.

Kabupaten Musi Banyuasin,
Umur 46 tahun

Babat Toman Marga Lawang Wetan

kang Kantor os Giro.









